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ABSTRACT
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Study Program of English, Universitas Brawijaya. Supervisor: Syariful Muttaqin;
Co-supervisor:Agus Gozali
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Nowadays, English is getting more important in Indonesia. Not only as a
means of communication with the foreigner but also as one of the subjects in
National Examination. Learning English is different from learning Bahasa
Indonesia because it has many different aspects of language including grammar,
vocabularies and also pronunciation. Then, learning strategies are needed to make
the learning easier and faster. This study is conducted in order to investigate the
language learning strategies used by Raden Paku Islamic Junior High School
students and to investigate the relationship between six categories of language
learning strategies and English proficiency.

The samples of this study are 114 students consisting of 40 students of 70
grade, 37 students of g™ grade and 37 students of ot grade. The research
instruments are SILL questionnaire and English score. The data obtained from the
returned surveys are analyzed using descriptive statistics and Pearson Product
Moment correlation.

The results shows that the students are medium users of overall strategies
with metacognitive strategy as the most frequently used by 70 grade and 8" grade
students. Meanwhile, metacognitive and affective strategies are the most
frequently used by ot grade. The lowest strategy is compensation strategy for all
grades. The significant correlation was found between Language Learning
Strategies and 7" English proficiency but no significant correlation was found in
g™ grade and ot grade.

The writer suggests the teachers to promote language learning strategy
application to the students especially for memory and affective strategy because
they have significant correlation with English proficiency. She also suggests for
the next writers to conduct the research in the level of elementary school and
correlate language learning strategy with the specific learning skill.



ABSTRAK

Fresiska, Febriana. 2013. Aplikasi Strategi Pembelajaran Bahasa dan
Hubungannya terhadap Kemampuan Berbahasa pada siswa MTs yang
berada dalam lingkup Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek.
Program Studi Sastra Inggris, Universitas Brawijaya. Pembimbing: (I) Syariful
Muttaqin (IT) Agus Gozali

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Bahasa, Kemampuan Berbahasa, SILL.

Pada saat ini Bahasa Inggris menjadi bahasa yang penting di Indonesia.
Selain digunakan sebagai media komunikasi dengan orang asing Bahasa Inggris
juga menjadi salah satu pelajaran wajib di sekolah bahkan menjadi salah satu mata
pelajaran yang diujikan pada Ujian Nasional. Belajar Bahasa Inggris tidak
semudah belajar Bahasa Indonesia karena bahasa Inggris memiliki banyak
perbedaan dengan Bahasa Indonesia, diantaranya struktur bahasa, perbendaharaan
kata dan juga pelafalannya. Maka dari itu strategi pembelajaran bahasa sangat
dibutuhkan agar memudahkan dalam belajar bahasa.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi pembelajaran bahasa yang digunakan oleh siswa MTs Plus
Raden Paku dan hubungan keenam kategori dari strategi pembelajaran bahasa
dengan kemampuan berbahasa Inggris.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 114 siswa terdiri
dari 40 siswa dari kelas VII, 37 siswa dari kelas VIII dan 37 siswa dari kelas IX.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner S/LL dan nilai Bahasa
Inggris.Data hasil survey dianalisa menggunakan deskriptif statistik dan korelasi
Pearson Product Moment.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh siswa dari kelas VII
sampai kelas IX megaplikasikan strategi pembelajaran bahasa berada pada tingkat
menengah. Kategori strategi pembelajaran bahasa yang paling sering dipakai oleh
siswa kelas VII dan VIII adalah metakognitif sedangkan yang paling sering
digunakan siswa kelas IX adalah metakognitif dan afektif. Hubungan yang
signifikan antara strategi pembelajaran bahasa dan kemampuan berbahasa hanya
ditemukan pada kelas VII sedangkan kelas VIII dan IX tidak ada hubungan yang
signifikan antara strategi pembelajaran bahasa dengan kemampuan berbahasa
Inggris.

Penulis menyarankan kepada para guru untuk mengenalkan strategi
pembelajaran bahasa terutama strategi memori dan strategi afektif terhadap murid-
muridnya karena dua strategi tersebut memiliki hubungan terhadap kemampuan
berbahasa Inggris. Penulis juga menyarankan kepada penulis selanjutnya untuk
meneliti siswa SD dan menghubungkan strategi pembelajaran bahasa dengan skil
pembelajaran yang spesifik.
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